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INTISARI 
  
Pertumbuhan ekonomi daerah memiliki peran yang sangat penting sebagai bagian dari pertumbuhan 
ekonomi nasional. Indikator yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah 
tingkat pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh faktor penanaman modal dalam negeri, ekspor, dan konsumsi pemerintah  
terhadap PDRB di Kalimantan Barat dengan pendekatan panel spasial. Terdapat dua model pada panel 
spasial, yaitu Spatial Autoregressive Model (SAR) dan Spatial Error Model (SEM). Model SAR dan SEM, 
masing-masing diestimasi dengan Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). 
Pemilihan model terbaik untuk mengestimasi panel spasial dilakukan dengan cara melakukan beberapa 
uji, yaitu Uji Lagrange Multiplier, Uji Likelihood Ratio, dan Uji Hausman’s serta dengan menggunakan 
nilai Log-Likelihood. Hasil dari kempat uji tersebut menunjukkan model SEM dengan estimasi REM 
merupakan model terbaik untuk PDRB Kalimantan Barat. 
 
Kata kunci: PDRB, SAR, SEM 
PENDAHULUAN 
Ekonometrika adalah suatu ilmu yang menerapkan teori ekonomi, matematika, dan 
statistika untuk memberikan dukungan empiris dari model yang dibangun oleh teori ekonomi 
untuk memberikan hasil dalam angka [1]. Berdasarkan data yang digunakan, ekonometrika 
dibagi menjadi tiga analisis, yaitu analisis runtun waktu (time series), antar-wilayah (cross 
section), dan analisis data panel. Analisis runtun waktu menjelaskan mengenai perilaku suatu 
variabel sepanjang beberapa waktu berturut-turut, sedangkan analisis antar-wilayah 
menjelaskan mengenai perilaku suatu variabel daerah dalam satu waktu tertentu. Sementara 
analisis data panel menggabungkan antara data runtun waktu dan data antar wilayah [2].  
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah total nilai produksi barang dan jasa yang 
diproduksi di suatu wilayah tertentu dalam waktu satu tahun.  PDRB merupakan indikator 
yang umum digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Untuk 
mengetahui pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dilakukan perhitungan PDRB. Perhitungan 
PDRB menggunakan dua metode yaitu PDRB atas harga berlaku dan PDRB atas harga 
konstan. PDRB atas harga berlaku dipergunakan untuk melihat nilai tambah barang dan jasa 
yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun. PDRB atas dasar harga 
konstan dipergunakan untuk melihat pertumbuhan ekonomi yang terjadi di suatu wilayah atau 
setiap sektor, melalui perhitungan pertambahan atau peningkatan nilai PDRB dari tahun ke 
tahun. Dalam penelitian ini model panel spasial diterapkan untuk menganalisisa pertumbuhan 
ekonomi daerah yang direpresentasikan sebagai PDRB )(y yang dipengaruhi oleh faktor penanaman 
modal dalam negeri ),( 1x  ekspor )( 2x dan konsumsi pemerintah )( 3x .  
Batasan masalah penelitian ini adalah periode penggunaan periode data pada tahun 2004 sampai 
dengan tahun 2013 dan matriks pembobot spasial yang digunakan yaitu dengan menggunakan 
metode Rook Contiguity.  
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Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari BPS Provinsi Kalimantan Barat. 
Langkah pertama, menetapkan matriks pembobot spasial (ܹ) dengan metode rook contiguity. 
Untuk memilih model yang paling tepat, terdapat beberapa pengujian yang dapat dilakukan yaitu 
melalui uji Lagrange Multiplier (LM), uji Likelihood Ratio (LR) dan uji Hausman. Uji Lagrange 
Multiplier (LM) dilakukan untuk melihat adanya efek SAR atau efek SEM. Jika terdapat efek SAR 
atau efek SEM dilanjutkan dengan uji Likelihood Ratio (LR), untuk melihat adanya FEM dan REM. 
Uji Hausman digunakan untuk memilih FEM atau REM model yang digunakan, setelah itu untuk 
mendapatkan model terbaik dapat dilihat pada nilai Log-Likelihood terbesar. Langkah terakhir pada 
penelitian ini adalah memberikan interpretasi pada model panel spasial terbaik dari data PDRB yang 
mengambarkan laju pertumbuhan ekonomi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya untuk periode 
tahun 2004-2013. 
 
MATRIKS PEMBOBOT SPASIAL 
Terdapat dua informasi dasar yang dapat menjelaskan struktur spasial pada data yaitu informasi 
jarak dan informasi persinggungan antar lokasi yang berdekatan. Informasi persinggungan 
(contiguity) atau ketetanggaan  mencerminkan posisi relatif suatu wilayah observasi terhadap 
wilayah lainnya. Ukuran kedekatan bergantung pada pengetahuan tentang ukuran dan bentuk 
observasional unit yang digambarkan pada peta [3]. Pembobot spasial dapat dinyatakan dengan 
menggunakan matriks pembobot spasial (W). Pada penelitian ini mengunakan persinggungan sisi. 
Didefinisikan ௜ܹ௝ = 1 untuk lokasi yang bersisian dengan lokasi yang menjadi perhatian dan 
௜ܹ௝ = 0 untuk lokasi yang lain. 
Pada Gambar 1 diberikan ilustrasi wilayah Kalimantan Barat yang mempunyai persinggungan pada 
peta. 
 
 
Gambar 1 Ilustrasi Persinggungan (Contiguity) dan Matriks pembobot (W)  
 
 Pendekatan Ekonometrika Panel Spasial Untuk ...  3 
 
 
REGRESI DATA PANEL 
 Data panel adalah gabungan dari data cross section dan time series dengan model umum regresi 
data panel adalah sebagai berikut, 
ݕ௜௧ = ߙ௜௧ + ߚݔ௜௧ + ߝ௜௧  ; ݅ = 1,2, … ,ܰ ;  ݐ = 1,2, … ,ܶ                                  (1) 
ݕ௜௧ adalah observasi dari unit ke-݅ dan diamati pada periode waktu ke-ݐ; ߙ௜௧ adalah konstanta atau 
intercept dari unit ke-݅ dan diamati pada periode waktu ke-ݐ; ߚ adalah vektor konstanta berukuran 1 × ݇; ݔ௜௧ = ݔଵ௜௧ , ݔଶ௜௧ , … , ݔ௞௜௧   adalah variabel independen untuk unit individu ke-i dan diamati pada 
periode waktu ke-ݐ, sedangkan ߝ௜௧  adalah komponen error untuk unit individu ke-i dan diamati pada 
periode waktu ke-ݐ. 
 Model regresi panel dibagi dua yaitu Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model 
(REM). FEM mempunyai asumsi intercept pada regresi dapat dibedakan antarindividu karena setiap 
individu dianggap mempunyai karakteristik tersendiri [4]. Bentuk umum regresi data panel pada FEM 
dapat ditulis sebagai berikut. 
        ݕ௜௧ = ߙ݅ + ߚݔ݅ݐ + ߝ௜௧                     (2) 
 Adanya indeks i pada intercept menunjukkan bahwa intercept dari unit cross-section berbeda-beda. 
Perbedaan intercept yang timbul antarindividu dapat dijelaskan dengan menggunakan variabel dummy, 
sehingga Persamaan (2) dapat ditulis sebagai berikut. 
                            ݕ௜௧ = ܦߙ௜ + ߚݔ௜௧ + ߝ௜௧                                                        (3)  
dengan ܦ = ݀ଵ,݀ଶ, …݀௜  merupakan variabel dummy. Pada REM efek spesifik dari masing-masing 
individu diperlakukan sebagai bagian dari komponen error yang bersifat acak dan tidak berkorelasi 
dengan variabel independen yang teramati. Efek cross-section pada unit individu dipandang sebagai 
error, sehingga ߝ௜  adalah error pada unit individu. REM mengasumsikan ߙ௜௧ sebagai variabel random 
dengan rata-rata ߙ଴ sehingga intercept tiap individu adalah ii   0 , sehingga persamaan REM 
dapat ditulis sebagai berikut [4]. 
ݕ௜௧ = ߙ଴ + ߚݔ௜௧ + ߝ௜ + ߝ௜௧ 
ݕ௜௧ = ߙ଴ + ߚݔ௜௧ + ݓ௜௧                                                              (4) 
dengan, ݓ௜௧ = ߝ௜ + ߝ௜௧, dimana ߝ௜ adalah komponen error cross-section, ߝ௜௧ adalah komponen error 
cross-section dan error time-series. 
 
REGRESI PANEL SPASIAL 
Model regresi linear pada data panel yang terdapat interaksi diantara unit-unit spasial akan 
memiliki variabel dependen spasial lag atau spasial proses pada error yang biasanya disebut model 
spasial lag dan model spasial error [5]. 
 
1. Model Spasial Lag (SAR) 
Model spasial lag dinyatakan pada persamaan berikut 
   
 

N
j
K
k
itiitkjtijit xywy
1 1
           (5) 
Dimana ߜ adalah koefisien spasial autoregressive dan W adalah matriks pembobot spasial 
dengan elemen-elemen diagonalnya sama dengan nol. 
2. Model Spasial Error (SEM) 
Model spasial error dinyatakan pada persamaan berikut 
 
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Dimana   adalah autokorelasi spasial pada error dan   adalah koefisien autokorelasi spasial. 
LAGRANGE MULTIPLIER TEST (LM test) 
Lagrange Multiplier test digunakan untuk menguji interaksi spasial pada masing-masing model 
SAR maupun SEM. Pada Lagrange Multiplier test dimana ܪ଴ adalah tidak ada interaksi spasial. 
Pengujian untuk variabel dependen spasial lag dan korelasi error spasial menggunakan statistik uji LM 
dengan persamaan masing-masing sebagai berikut [5]. 
   
J
YWIeLM T
22ˆ/

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          (7) 
   
W
T
TT
YWIeLM



22ˆ/
          (8) 
Dimana TI  adalah matriks identitas dan e adalah residual model regresi tanpa efek spesifik atau dengan 
efek spesifik. ܬ dan WT  adalah 
       
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ˆˆ1 
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 WWWWtrTW   
Dimana “tr” adalah trace matriks. Statistik LM test berdistribusi 2  dan ܪ଴ ditolak jika nilai satistik 
LM lebih besar dari nilai tabel2  atau p-value < 5%. 
LIKELIHOOD RATIO TEST (LR test) 
Likelihood Ratio test dilakukan untuk mengetahui signifikansi spatial Fixed Effect dan spatial 
Random Effect. Hipotesis Likelihood Ratio Test [5] sebagai berikut: 
a) Fixed Effect H଴: spatial Fixed Effect tidak signifikan Hଵ: spatial Fixed Effect  signifikan 
Statistik uji yang digunakan adalah -2s, dimana s adalah selisih antara log-likelihood dari model 
restricted dan model unrestricted. Likelihood Ratio test mempunyai distribusi chi-square (߯ଶ) 
dengan derajat kebebasan N. H଴ di tolak 
bila −2ݏ > ߯௧௔௕௘௟ଶ  dengan tingkat kepercayaan (1 − ߙ) 
b) Random Effect H଴: spatial Random Effect tidak signifikan Hଵ: spatial Random Effect signifikan 
Statistik uji yang digunakan adalah -2s, dimana s adalah selisih antara log-likelihood dari model 
restricted dan  model unrestricted. LR test mempunyai distribusi Chi Square dengan derajat 
kebebasan 1. H଴ ditolak jika −2ݏ > ߯௧௔௕௘௟ଶ  dengan tingkat kepercayaan (1 − ߙ). Jika H଴ ditolak 
maka spatial Random Effect signifikan. 
HAUSMAN’S TEST 
Untuk menguji apakah suatu model adalah model Fixed Effect atau Random Effect maka dilakukan 
uji Hausman’s.Hipotesis Hausman’s test adalah: H଴: korelasi   0, ititX   (Random Effect) Hଵ: korelasi   0, ititX  (Fixed Effect) 
Statistik uji yang digunakan adalah: 
        bbVarbhit
12 '       (10) 
 Pendekatan Ekonometrika Panel Spasial Untuk ...  5 
 
Dimana: b  koefisien Random Effect;  koefisien Fixed Effect 
Keputusan: tolak H଴ jika  2 ,2  khit  atau p-value < . 
 
PEMODELAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB) 
 Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah data PDRB pada 10 Kabupatan/Kota di 
Provinsi Kalimantan Barat dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2013. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari BPS Provinsi Kalimantan Barat. Adapun 
variabel yang digunakan adalah PDRB (y), penanaman modal dalam negeri (x1), ekspor (x2), dan 
konsumsi pemerintah (x3). PDRB Kalimantan Barat akan diestimasi dengan model regresi panel 
spasial. Sebelum melakukan estimasi terlebih dahulu melakukan analisis regresi biasa, setelah itu 
dilakukan uji normaliitas.  
 Uji normaliitas digunakan untuk menguji data berdistribusi normal, dengan uji Kolmogorov 
Smirnov,  
di dapat untuk masing-masing Kabupaten/Kota nilai  p-value >  0,05 dengan kata lain data 
berdistribusi normal. 
Pemeriksaan Heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Uji Glejser 
dilakukan dengan cara meregresikan absolut residual dengan variabel independen. 
 
        Tabel 2 Uji Glesjer  
Model Sig. 
ଵܺ 0,056 
ܺଶ 0,102 
ܺଷ 0,779 
 
Pada Tabel 2 menunjukkan semua variabel independen tidak signifikan pada taraf 5%, sehingga 
dapat dikatakan bahwa tidak terjadi kasus heterokedastisitas atau residual identik. 
Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Value Inflation 
Factor (VIF).  
           Tabel 3 Nilai Tolerance dan VIF  
Model Tolerance VIF 
ଵܺ 0,760 1,316 
ܺଶ 0,700 1,428 
ܺଷ 0,871 1,148 
 
Hasil nilai Tolerance dan VIF dapat dilihat pada Tabel 3. Nilai Tolerance untuk semua variabel 
independen > 0,10 dan nilai VIF untuk semua variabel independen < 10,00 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 
Selanjutnya, langkah awal dalam pemodelan spasial adalah menguji adanya spasial lag dan 
spasial error menggunakan uji Lagrange Multiplier (LM test). Uji Lagrange Multiplier (LM test) 
dilakukan pada masing-masing model dengan ߙ yang digunakan adalah 5%. Hasil uji Lagrange 
Multiplier dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4 Uji Lagrange Multiplier  
Uji Nilai p-value 
LM (lag) 37,028 0,000 
LM (error) 8,752 0,003 
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berdasarkan pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai  p-value LM lag sebesar 0,000 dan nilai p-value 
LM error sebesar 0,003 (kurang dari ߙ = 5%). . Kesimpulan bahwa tolak ܪ଴, yang berarti bahwa  
terdapat spasial lag dan spasial error sehingga perlu dilanjutkan pembentukan SAR dan SEM. 
Langkah selanjutnya dalam pemodelan spasial adalah menguji adanya Fixed Effect dan Random Effect 
menggunakan uji Likelihood Ratio (LR test). Uji Likelihood Ratio (LR test) dilakukan pada masing-
masing model dengan ߙ yang digunakan adalah 5%. Hasil uji Likelihood Ratio dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
Tabel 5 Uji Likelihood Ratio  
Model Likelihood p-value 
SAR Fixed Effect 314,1564 0,0000 
SAR Random Effect 236,1041 0,0000 
SEM Fixed Effect 325,9578 0,0000 
SEM Random Effect 239,0341 0,0000 
 
Tabel 5 menunjukkan p-value kurang dari 5% pada semua model. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pengaruh spasial Fixed Effect dan spasial Random Effect signifikan pada model SAR maupun SEM, 
oleh karena itu perlu dilakukan uji Hausman’s untuk memastikan apakah suatu model adalah FEM 
atau REM. Uji Hausman’s dilakukan pada masing-masing model SAR dan SEM dengan ߙ yang 
digunakan adalah 5%. Hasil Uji Hausman’s terdapat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6 Uji Hausman’s Model PDRB  
Model Hausman's p-value 
SAR Fixed Effect 
4,5674 0,3346 
SAR Random Effect 
SEM Fixed Effect 
6,6947 0,1529 
SEM Random Effect 
 
Tabel 6 menunjukkan p-value lebih dari 5% baik pada model SAR maupun SEM, sehingga dapat 
dikatakan gagal tolak ܪ଴ dan model untuk PDRB adalah model Random Effect. Terdapat dua model  
untuk PDRB yaitu SAR Random Effect dan SEM Random Effect. Dari kedua model akan dipilih satu 
model terbaik berdasarkan nilai Log-Likelihood terbesar. Nilai Log-Likelihood dapat dilihat pada 
Tabel 7. 
 
Tabel 7 Nilai Log-Likelihood  
Model Nilai 
SAR REM -4941.271 
SEM REM -647.601 
 
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa model terbaik adalah SEM Random Effect dengan nilai 
Log-Likelihood sebesar -647.6011. Estimasi parameter model SEM Random Effect dapat dilihat pada 
Tabel 8. 
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         Tabel 8 Model SEM Random Effect  
Variabel Koefisien p-value 
ଵܺ 0,12 0,000 
ܺଶ 0,84 0,000 
ܺଷ 4,25 0,000 
ߩ -0,59 0,000 
ܴଶ =0,9953 
ܥ݋ݎݎଶ =0,409 
 
Model SEM Random Effect dapat dituliskan sebagai berikut: 



N
j
jtijit wXXXY
1
321 59,025,484,012,0ˆ                    (11) 
Langkah berikutnya adalah melakukan interpretasi model SEM Random Effect. Model SEM 
dapat di interpretasikan, jika penanaman modal dalam negeri ( ଵܺ) naik sebesar 1 miliar rupiah, maka 
dapat menambah nilai PDRB kabupaten/kota sebesar 0,12 miliar rupiah. Ekspor (ܺଶ) naik sebesar 1 
miliar rupiah, maka akan menambah nilai PDRB kabupaten/kota Ysebesar 0,84 miliar rupiah dan 
konsumsi pemerintah (ܺଷ) naik sebesar 1 miliar rupiah, maka dapat menambah nilai PDRB 
kabupaten/kota sebesar 4,25 miliar rupiah. Adapun model SEM Random Effect untuk 10 
Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat dapat dilihat pada table 9.  
                                                       
Tabel 9 Model Panel Spasial Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat 
Kabupaten/Kota Model Panel Spasial 
Pontianak 
 
PontianakKabPontianakKota XXXY .321_ 59,025,484,012,0ˆ   
Sanggau 
LandakKabSekadauKabBengkayangKab
KetapangKabangSKabSanggauKab XXXY
...
.int.321.
118,0118,0118,0
118,0118,025,484,012,0ˆ




 
Sintang 
SekadauKabKetapangKab
SanggauKabangSKab XXXY
..
.321int.
196,0196,0
196,025,484,012,0ˆ




 
 
Sambas 
SingkawangKabBengkayangKabSambas XXXY ..321 295,0295,025,484,012,0ˆ    
Ketapang 
SekadauKab
angSKabSanggauKabKetapangKab XXXY
.
int..321.
196,0
196,0196,025,484,012,0ˆ



  
Bengkayang 
LandakKabSingkawangKabPontianakKab
SambasKabSanggauKabBengkayangKab XXXY
...
..321.
118,0118,0118,0
118,0118,025,484,012,0ˆ




 
Kab.Pontianak 
LandakKabBengkyangKab
PontianakKotaPontianakKab XXXY
..
.321.
196,0196,0
196,025,484,012,0ˆ




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Tabel 9 Model Panel Spasial Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat 
Kabupaten/Kota Model Panel Spasial 
 
Singkawang 
 
 
Sekadau 
 
Landak 
 
BengkayangKabSambasKabSingkawangKab XXXY ..321. 295,0295,025,484,012,0ˆ  
 
 
KetapangKab
angSKabSanggauKabSekadauKab XXXY
.
int..321.
196,0
196,0196,025,484,012,0ˆ




 
PontianakKab
BengkayangKabSanggauKabLandakKab XXXY
.
..321.
196,0
196,0196,025,484,012,0ˆ



  
 
PENUTUP 
Model terbaik untuk PDRB adalah model SEM Random Effect dengan nilai Log-Likelihood 
sebesar -647,601. Adanya efek spasial juga mempengaruhi besarnya nilai PDRB antar 
kabupaten/kota di Kalimantan Barat. Elastisitas penanaman modal dalam negeri, ekspor dan 
konsumsi pemerintah berdampak peningkatkan nilai PDRB pada kabupaten/kota di 
Kalimantan Barat. 
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